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ABSTRACT; This case study aims to describe the implementation of Continuity
of Care (COC) midwifery services for a newborn experiencing diaper rash. The
subject of this study was the newborn of Mrs. N, who presented with mild
irritation in the genital area due to frequent use of tight disposable diapers. Data
were collected through direct observation, neonate visits, and physical
examinations conducted during three follow-ups at 6 hours, 7 days, and 25 days
after birth to monitor the infant’s health, growth, development, and responses to
interventions. The findings indicated that although the baby experienced mild
skin irritation, vital signs and physical development remained within normal
limits. Interventions provided included educating the mother on proper infant
skin care, selecting suitable diapers, regular diaper changes, umbilical cord
care, ensuring adequate nutrition through exclusive breastfeeding, and age-
appropriate developmental stimulation. These results demonstrate that
comprehensive and structured COC can help prevent further complications,
accelerate recovery from diaper rash, and support optimal growth and
development. This study highlights the essential role of midwives in providing
continuous monitoring, education, and guidance to parents, ensuring the
newborn s health, safety, and well-being.
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ABSTRAK; Penelitian ini merupakan studi kasus yang bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan asuhan kebidanan Continuity of Care (COC) pada
bayi baru lahir dengan masalah iritasi kulit akibat penggunaan popok (diapers
rush). Subjek penelitian adalah bayi baru lahir dari Ny. N yang mengalami ruam
ringan pada area genital. Data dikumpulkan melalui observasi langsung,
kunjungan neonatus, serta pemeriksaan fisik bayi dari kunjungan pertama
hingga kunjungan ketiga. Kunjungan dilakukan pada bayi berusia 6 jam, 7 hari,
dan 25 hari setelah lahir untuk memantau kondisi kesehatan, pertumbuhan,
perkembangan, serta respons terhadap intervensi yang diberikan. Hasil
penelitian menunjukkan bayi mengalami iritasi ringan akibat penggunaan popok
sekali pakai yang terlalu ketat dan sering tidak diganti, namun kondisi vital dan
perkembangan fisik bayi tetap dalam batas normal. Intervensi yang diberikan
meliputi edukasi kepada ibu mengenai perawatan kulit bayi, pemilihan popok
yang sesuai, penggantian popok secara teratur, perawatan tali pusat, pemenuhan
nutrisi melalui ASI, serta stimulasi pertumbuhan dan perkembangan sesuai usia
bayi. Temuan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan COC yang komprehensif dan
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terarah dapat membantu mencegah komplikasi lebih lanjut, mempercepat
pemulihan iritasi kulit, serta mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi
secara optimal. Penelitian ini menekankan pentingnya peran bidan dalam
memberikan pemantauan kontinu, edukasi, dan dukungan kepada orang tua agar
bayi dapat tumbuh sehat, aman, dan bebas dari risiko komplikasi terkait
perawatan neonatus.

Kata Kunci: Continuity Of Care, Bayi Baru Lahir, Diapers Rush.

PENDAHULUAN

Continuity of care (CoC) dalam pelayanan kebidanan merupakan suatu pendekatan
yang menekankan kesinambungan asuhan oleh bidan mulai dari masa kehamilan, persalinan,
nifas, hingga perawatan bayi baru lahir (Ropitasari & Setyo Hutomo, 2024). Model ini telah
terbukti mampu meningkatkan kualitas pelayanan maternal dan neonatal dengan cara
menurunkan angka intervensi medis yang tidak perlu, meningkatkan kepuasan ibu,
memperbaiki outcome bayi, serta memperkuat hubungan kepercayaan antara bidan dengan
keluarga. Dalam konteks global, CoC menjadi salah satu strategi yang dianjurkan oleh
berbagai lembaga kesehatan untuk mengoptimalkan pelayanan maternal dan neonatal, sebab
pendekatan ini memberi peluang deteksi dini terhadap masalah kesehatan bayi sekaligus
menyediakan intervensi yang lebih cepat dan tepat (Septiana, 2024).

Salah satu masalah kesehatan yang sering muncul pada bayi baru lahir dan
membutuhkan perhatian dalam praktik kebidanan adalah masalah diapers atau diaper
dermatitis. Kondisi ini ditandai dengan peradangan pada kulit area popok akibat paparan
kelembapan, urin, feses, serta gesekan yang terus-menerus. Pada kasus yang lebih berat,
diaper dermatitis dapat disertai dengan infeksi sekunder, seperti kandidiasis, yang
menimbulkan rasa nyeri dan ketidaknyamanan pada bayi (Dewina et al., 2023). Kondisi ini
bukan hanya mengganggu kenyamanan bayi, melainkan juga dapat memengaruhi pola tidur,
pemberian ASI, hingga menimbulkan kecemasan pada orangtua. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa diaper dermatitis masih menjadi masalah umum dengan prevalensi
tinggi, sehingga pencegahan dan tata laksana berbasis edukasi orangtua dan perawatan kulit
bayi yang konsisten sangat diperlukan (Marliaty et al., 2024)

Bidan memiliki peran yang sangat penting dalam mencegah dan menangani masalah

diapers pada bayi baru lahir. Melalui pendekatan CoC, bidan dapat memberikan edukasi
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berulang mengenai frekuensi penggantian popok, penggunaan krim pelindung berbasis zinc
oxide, hingga deteksi dini tanda-tanda infeksi yang membutuhkan rujukan. Kontinuitas
asuhan juga memberi ruang bagi bidan untuk memantau perkembangan kondisi kulit bayi
secara konsisten, sehingga intervensi yang dilakukan tidak hanya bersifat kuratif, melainkan
juga preventif (Badawi et al., 2024). Dengan demikian, penerapan CoC berpotensi
memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi kejadian diaper dermatitis dan
meningkatkan kualitas perawatan bayi baru lahir.

Meskipun manfaat continuity of care terhadap kesehatan maternal dan neonatal telah
banyak dibuktikan, penelitian yang secara khusus menyoroti penerapannya pada kasus
masalah diapers di Indonesia masih sangat terbatas. Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa penerapan CoC sering menghadapi hambatan, seperti keterbatasan sumber daya,
kurangnya keterampilan tenaga kesehatan, serta koordinasi antarprofesi yang belum optimal
(Meilani & Insyiroh, 2023). Kesenjangan ini menunjukkan bahwa studi kasus mengenai
penerapan continuity of care dalam menangani bayi baru lahir dengan masalah diapers perlu
dilakukan untuk memberikan gambaran nyata mengenai praktik di lapangan, serta sebagai
dasar pengembangan strategi asuhan kebidanan yang lebih efektif dan aplikatif.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dengan judul “Studi Kasus Asuhan
Kebidanan Continuity of Care pada Bayi Baru Lahir dengan Masalah Diapers” menjadi
relevan untuk dilakukan. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada deskripsi kasus, tetapi juga
mengkaji bagaimana continuity of care dapat membantu dalam pencegahan dan penanganan
masalah diapers pada bayi baru lahir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
secara komprehensif penerapan continuity of care pada bayi baru lahir dengan masalah
diapers, sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran
bidan dalam mengatasi diaper dermatitis melalui pendekatan asuhan kebidanan yang

berkesinambungan.

TINJAUAN PUSTAKA

Konsep continuity of care dalam praktik kebidanan merupakan pendekatan pelayanan
yang menekankan kesinambungan asuhan mulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas,
hingga perawatan bayi baru lahir. Continuity of care menjadi salah satu strategi penting

dalam meningkatkan kualitas pelayanan maternal dan neonatal karena mampu memberikan
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intervensi  secara menyeluruh, berkesinambungan, serta terintegrasi. Menurut
(Kesumaningsih et al., 2024) penerapan continuity of care terbukti dapat mengurangi tingkat
intervensi medis yang tidak diperlukan, menurunkan angka komplikasi pada ibu maupun
bayi, serta meningkatkan pengalaman positif selama proses perawatan. Bidan memiliki
peran sentral dalam continuity of care karena berhubungan langsung dengan ibu dan bayi
dalam jangka waktu panjang, sehingga terjalin hubungan saling percaya yang memudahkan
komunikasi, konseling, dan deteksi dini permasalahan. Hal ini juga didukung oleh (Widjaja,
2025) yang menegaskan bahwa model pelayanan berkesinambungan berbasis bidan
berkontribusi dalam menurunkan angka mortalitas perinatal dan meningkatkan kepuasan
keluarga terhadap pelayanan kesehatan.

Bayi baru lahir merupakan individu yang berada pada masa transisi kritis dari
kehidupan intrauterin ke ekstrauterin. Pada periode neonatal, yaitu 28 hari pertama
kehidupan, bayi mengalami perubahan fisiologis yang signifikan, termasuk adaptasi sistem
pernapasan, kardiovaskular, pencernaan, serta imunitas. Teori perkembangan neonatal
menekankan bahwa bayi baru lahir memiliki kerentanan tinggi terhadap berbagai masalah
kesehatan karena sistem organ yang belum matang dan kondisi kulit yang masih tipis (Fitri
et al., 2024). Oleh karena itu, perawatan bayi baru lahir harus dilakukan secara holistik,
mencakup aspek nutrisi, kebersihan, kenyamanan, hingga pemantauan tumbuh kembang.
Bidan memiliki tanggung jawab untuk melakukan pemantauan intensif, memberikan
edukasi kepada orang tua, serta mendukung perawatan bayi agar proses adaptasi berjalan
optimal (Susilowati, 2024). Continuity of care dalam konteks bayi baru lahir menjadi sangat
relevan karena memastikan keberlangsungan pemantauan kesehatan bayi sejak lahir hingga
periode neonatal selesai.

Masalah diapers, khususnya ruam popok (diaper rash), adalah salah satu gangguan
kesehatan kulit yang paling sering terjadi pada bayi baru lahir. Kondisi ini disebabkan oleh
faktor kelembaban, gesekan antara kulit dengan popok, serta paparan enzim dari urin dan
feses yang dapat mengiritasi kulit (Adzra, 2024). Diaper rash biasanya ditandai dengan
kemerahan pada area bokong dan lipatan paha, disertai rasa gatal dan nyeri yang
menimbulkan ketidaknyamanan bagi bayi. Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat
berkembang menjadi infeksi sekunder oleh jamur atau bakteri, yang memperburuk keadaan

bayi. Penelitian oleh (Sugiyanto et al., 2023) menunjukkan bahwa angka kejadian ruam
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popok cukup tinggi pada bayi baru lahir yang menggunakan popok sekali pakai tanpa adanya
perhatian khusus terhadap kebersihan kulit. Edukasi kepada orang tua mengenai cara
mengganti popok, menjaga kelembaban kulit, dan pemilihan produk popok yang sesuai
menjadi kunci dalam pencegahan masalah ini.

Dalam perspektif continuity of care, peran bidan tidak hanya berhenti pada penanganan
klinis saat masalah diapers muncul, melainkan juga mencakup upaya promotif dan preventif
yang berkesinambungan. Bidan harus memberikan konseling mengenai frekuensi
penggantian popok, penggunaan salep pelindung kulit, serta pentingnya observasi harian
pada area kulit yang tertutup popok. Dengan pendekatan continuity of care, bidan dapat
memantau secara rutin kondisi bayi, mendeteksi secara dini adanya tanda-tanda ruam popok,
serta memberikan penanganan sesuai kebutuhan. Selain itu, bidan juga bertanggung jawab
untuk mendampingi keluarga dalam memberikan asuhan sehari-hari kepada bayi baru lahir,
sehingga keterampilan orang tua dalam merawat bayi semakin meningkat (Yulianti et al.,
2025). Dengan demikian, continuity of care bukan hanya menjadi konsep pelayanan
berkesinambungan, melainkan juga instrumen penting dalam meningkatkan kompetensi
orang tua dalam merawat bayi.

Berdasarkan uraian teori tersebut, dapat ditegaskan bahwa penelitian mengenai
continuity of care pada bayi baru lahir dengan masalah diapers memiliki relevansi tinggi
dalam praktik kebidanan modern. Selain memberikan gambaran mengenai efektivitas
asuhan kebidanan dalam mengatasi masalah kesehatan yang umum terjadi pada bayi baru
lahir, penelitian ini juga memperlihatkan pentingnya peran bidan dalam mendukung
kesehatan bayi secara holistik. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi akademik
dan praktik klinis dalam meningkatkan kualitas pelayanan kebidanan yang berfokus pada
continuity of care, khususnya dalam konteks pencegahan dan penanganan masalah diapers

pada bayi baru lahir.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan rancangan studi kasus deskriptif dengan
pendekatan kualitatif karena sesuai untuk memahami fenomena secara mendalam dalam
konteks nyata, khususnya pada penerapan continuity of care bayi baru lahir dengan masalah

diapers. Menurut (Yin et al., 2024) studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi

19


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm

JURNAL INTEGRASI ILMU

DAN TEKNOLOGI MODERN

Volume 9, No 4, Oktober 2025
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm

suatu kasus secara menyeluruh melalui berbagai sumber data sehingga diperoleh gambaran
komprehensif mengenai objek penelitian. Pendekatan kualitatif digunakan karena menurut
(Arikunto, 2013) penelitian kualitatif efektif untuk menggali pengalaman individu, persepsi,
serta proses interaksi dalam setting alami. Subjek penelitian ditentukan dengan teknik
purposive sampling, yaitu satu bayi baru lahir dengan masalah diapers, orang tua bayi, serta
bidan yang memberikan asuhan kebidanan continuity of care. Data dikumpulkan melalui
wawancara semi-terstruktur, observasi langsung, dan telaah dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan tematik sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2015) yaitu
dengan mengidentifikasi pola, mengode, dan mengembangkan tema yang sesuai dengan
fokus penelitian. Aspek etika penelitian diperhatikan dengan memperoleh persetujuan etik,
informed consent, serta menjaga kerahasiaan identitas partisipan sesuai dengan standar

penelitian kebidanan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Asuhan kebidanan Continuity of Care (COC) merupakan pendekatan pelayanan yang
menyeluruh dan berkesinambungan, dimulai dari masa kehamilan, persalinan, nifas, hingga
bayi baru lahir. Pendekatan ini menekankan pentingnya pemantauan berkala terhadap
kondisi ibu dan bayi, sehingga deteksi dini terhadap masalah kesehatan dapat dilakukan lebih
cepat dan intervensi dapat diberikan sesuai kebutuhan (Prafitri et al., 2024). Dalam kasus
Ny. N, bayi lahir dengan kondisi fisiologis normal, berat 3.200 gram, panjang 47 cm, lingkar
kepala 34 cm, dan Apgar skor 9/10, menunjukkan adaptasi yang baik terhadap lingkungan
luar rahim. Kondisi ini menegaskan bahwa kelahiran terjadi tanpa komplikasi serius pada
bayi dan persiapan prenatal ibu berjalan optimal.

Masalah Diapers Rush muncul pada kunjungan neonatus kedua (KN II), saat bayi
berusia 7 hari, ditandai dengan kemerahan pada area genital. Kondisi ini disebabkan oleh
iritasi kulit akibat penggunaan popok sekali pakai secara terus-menerus, serta kelembaban
yang tinggi karena popok jarang diganti, yang memicu proliferasi mikroorganisme di kulit
bayi (Tonasih et al., 2024). Kulit neonatus sangat tipis, sensitif, dan belum mampu
mempertahankan kelembaban secara optimal, sehingga paparan lama terhadap urine dan
feses dapat menyebabkan inflamasi. Faktor tambahan seperti ukuran popok yang terlalu ketat

dan penggunaan bedak yang berlebihan dapat menghambat sirkulasi udara, memperparah
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iritasi, dan meningkatkan risiko dermatitis popok yang kronis (Sanggar Wachono et al.,
2024). Kondisi ini memperlihatkan bahwa masalah sederhana seperti pemilihan popok dapat
menjadi isu klinis jika tidak ditangani dengan tepat sejak dini.

Intervensi yang diberikan bidan menekankan edukasi kepada ibu untuk perawatan kulit
bayi yang tepat. Strategi yang diterapkan termasuk mengganti popok setiap 3—4 jam atau
segera saat bayi merasa tidak nyaman, memilih popok berbahan lembut yang sudah terbukti
aman untuk kulit bayi, menghindari penggunaan bedak di area genital, serta membersihkan
area tersebut dengan air sabun khusus bayi atau tisu basah non-alkohol. Langkah-langkah ini
sesuai dengan rekomendasi (Fitri et al., 2024) yang menyatakan bahwa pengelolaan
kelembaban dan higienitas kulit bayi merupakan kunci untuk mencegah ruam popok dan
komplikasi lebih lanjut. Edukasi langsung kepada ibu juga menekankan pentingnya
memantau tanda-tanda infeksi, seperti kemerahan yang menyebar, bengkak, atau nanah, agar
intervensi medis dapat dilakukan lebih cepat.

Pemantauan pertumbuhan dan perkembangan bayi menjadi komponen penting dalam
COC. Pada kunjungan KN III, bayi berusia 25 hari dengan berat 3.500 gram, panjang 48 cm,
lingkar kepala 34 cm, dan Apgar skor 9/10 menunjukkan perbaikan kondisi kulit dan
pertumbuhan fisik yang sesuai usia. Hal ini sejalan dengan prinsip golden age, yakni 1.000
hari pertama kehidupan, di mana nutrisi yang cukup, stimulasi, dan perawatan kulit yang
baik menentukan kualitas pertumbuhan dan perkembangan anak (Irma, 2024). Periode ini
sangat krusial, karena gangguan nutrisi atau infeksi ringan pada masa neonatal dapat
memengaruhi perkembangan motorik, kognitif, dan kesehatan kulit di masa selanjutnya.
(Andisetyana Putri et al., 2023) menekankan bahwa stimulasi dini, pemenuhan ASI, dan
perawatan kulit yang tepat secara langsung berdampak pada pertumbuhan optimal bayi dan
menurunkan risiko masalah kesehatan di masa depan.

Asuhan kebidanan COC tidak hanya fokus pada bayi, tetapi juga pemulihan ibu
pascapersalinan. Selama masa nifas, ibu Ny. N menerima tiga kali kunjungan untuk
mengevaluasi luka perineum, kontraksi uterus, dan kesiapan menyusui. Pada kunjungan
pertama, ibu mengeluhkan nyeri ringan pada luka jahitan. Terapi non-farmakologis, seperti
kompres dingin, mobilisasi dini, dan teknik posisi duduk-berdiri-transisi, diberikan untuk
mengurangi inflamasi dan rasa nyeri tanpa menimbulkan efek samping bagi ibu maupun bayi

(Ahmad & Taufik, 2021). Metode ini efektif untuk mempercepat penyembuhan jaringan,
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meningkatkan sirkulasi darah, serta meminimalkan ketidaknyamanan yang dapat
mengganggu aktivitas ibu termasuk menyusui.

Selain itu, edukasi tentang mobilisasi dini dan pengelolaan nyeri penting untuk
mencegah komplikasi seperti atonia uteri atau perdarahan postpartum. Kurangnya
pemahaman ibu tentang proses nifas dapat menimbulkan kecemasan atau ketakutan saat
buang air kecil atau besar, yang dapat menghambat kontraksi uterus normal (Iin Tri
Marlinawati & Puji Hastuti, 2025). Oleh karena itu, bidan memberikan bimbingan secara
bertahap, memastikan ibu mampu melakukan aktivitas sehari-hari dengan aman sambil
memantau kondisi luka perineum dan kontraksi uterus.

Asuhan COC juga mencakup perencanaan KB pascapersalinan. Ny. N dipilih sebagai
aseptor KB suntik 3 bulan, mengandung hormon Depo medroxy progesterone acetate 150
mg. Kontrasepsi ini efektif mencegah kehamilan yang tidak direncanakan, mendukung
pemberian ASI eksklusif, dan menurunkan risiko komplikasi pascapersalinan, asalkan
penyuntikan dilakukan sesuai jadwal. Konseling mengenai kontraindikasi dan efek samping,
seperti perubahan berat badan, gangguan siklus menstruasi, atau pusing, diberikan untuk
memastikan ibu memahami risiko dan manfaatnya, serta memperoleh pelayanan yang aman
dan terinformasi.

Kasus ini menegaskan bahwa COC memungkinkan deteksi dini dan penanganan
masalah klinis, seperti Diapers Rush, melalui edukasi dan intervensi yang tepat. Strategi
yang mengintegrasikan pemantauan berkala, bimbingan orang tua, intervensi berbasis bukti,
serta perhatian terhadap aspek nutrisi, stimulasi, dan kebersihan kulit bayi terbukti efektif
dalam menjaga kesehatan bayi dan ibu. Prinsip COC yang menekankan kontinuitas,
keamanan, dan kualitas pelayanan dari masa kehamilan hingga neonatus memperlihatkan
hasil nyata: bayi tumbuh optimal, kulit pulih dari iritasi, dan ibu dapat melalui masa nifas

dengan pemulihan yang baik.

KESIMPULAN

Studi kasus ini menunjukkan bahwa penerapan asuhan kebidanan Continuity of Care
(COC) pada bayi baru lahir dengan masalah diapers memberikan manfaat signifikan bagi
kesehatan bayi dan ibu. Pemantauan berkala melalui kunjungan neonatus I, II, dan III

memungkinkan deteksi dini iritasi kulit akibat popok, sehingga perawatan yang tepat dapat

22


http://dx.doi.org/10.56444/hdm.v21i1
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm

JURNAL INTEGRASI ILMU

DAN TEKNOLOGI MODERN

Volume 9, No 4, Oktober 2025
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiitm

segera diberikan. Intervensi yang dilakukan, seperti penggantian popok secara rutin,
pemilihan popok berbahan lembut, pembersihan area genital dengan air sabun atau tisu basah
non-alkohol, serta pengeringan kulit dengan benar, berhasil mengurangi iritasi dan mencegah
komplikasi lebih lanjut. Selain itu, pemberian edukasi kepada ibu mengenai perawatan tali
pusat, pemenuhan nutrisi bayi melalui ASI, dan stimulasi pertumbuhan memastikan bayi
berkembang optimal sesuai usia. Asuhan kebidanan pada ibu pascapersalinan, termasuk
pemantauan tanda vital, perawatan luka perineum, dan konseling KB suntik 3 bulan,
mendukung pemulihan fisik dan mental ibu serta meminimalkan risiko komplikasi.
Keseluruhan temuan menegaskan bahwa COC merupakan strategi penting untuk
meningkatkan kualitas asuhan kebidanan, memastikan keselamatan ibu dan bayi, serta

mencegah masalah kesehatan yang dapat timbul pada periode neonatal dan nifas.
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